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ANALYSIS OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND PERFORMANCE OF
CIVIL SERVANTS OF ONE STATE MADRASAH PEKANBARU CITY

ABSTRACT

BENI JULIANUS
NPM : 17 7122 063

Madrasah Aliyah Negeri One Pekanbaru City is an educational institution that is
inseparable from the organizational culture that is directly related to values,
norms, beliefs, traditions and unique ways of thinking in enhancing the ability to
succeed employee performance, where the results- of the performance of
Madrasah Aliyah Negeri One Pekanbaru City include teacher teaching activities,
data collection reports financial, and accountability reports for school activities.
The purpose of this study was to analyze and explain the Organizational Culture
of the City of One City Aliyah Madrasah Pekanbaru City, as well as analyze and
explain the performance of the employees of the City One City Aliyah Madrasah
Pekanbaru. The research method using descriptive research type is the type of
research that describes the variables studied, with this study using census
sampling technigues with a sample size of 60 respondents and as many as 1
informant, using quantitative and qualitative analysis. The results of research
related to Qrganizational Culture are known to be quite good. Organizational
Culture includes Morning Briefing, Book, Crisp, Tracking, Idea, but it has not
been widely applied by employees so that employee performance achievement has
not been carried out properly and on time. achievement of employee performance,
Performance of Pekanbaru City One Madrasah Aliyah Employees is known to be
quite good but the results of employee performance have not provided success in
employee performance evenly starting from teacher teaching activities, financial
statement data collection, and accountability reports of school activities that
should have achieved employee performance achievement by supervisors and
evaluations. related to-achieving employee performance results for the better.

Keywords: Analysis, Organizational Culture, Employee Performance.



ANALISIS BUDAYA ORGANISASI DAN KINERJA PEGAWAI
MADRASAH ALIYAH NEGERI SATU KOTA PEKANBARU

ABSTRAK

BENI JULIANUS
NPM : 17 7122 063

Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru adalah suatu lembaga pendidikan
yang tidak terlepas dari Budaya organisasi yang berkaitan langsung terhadap nilai,
norma, keyakinan, tradisi dan cara berfikir unik dalam meningkatkan kemampuan
akan keberhasilan kingrja pegawai, dimana hasil”Kinerja pegawai Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru meliputi kegiatan pengajaran guru, pendataan
laporan keuangan, serta laporan pertanggungjawaban kegiatan sekolah. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisa dan menjelaskan Budaya Organisasi
Madrasah “Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru, serta 'menganalisis dan
menjelaskan kinerja pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru.
Metode penelitian menggunakan Tipe penelitian deskriptif yaitu tipe penelitian
yang menggambarkan mengenai variabel yang diteliti, dengan penelitian ini
menggunakan teknik penarikan sampel sensus dengan jumlah sampel sebanyak 60
responden dan sebanyak 1 informan, dengan menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian terkait Budaya Organisasi diketahui cukup baik Budaya
Organisasi meliputi Morning Briefing, Book, Garing, Tracking, Idea akan tetapi
belum diterapkan secara luas oleh pegawai sehingga pencapaian kinerja pegawai
belum terlaksana dengan/-batk _dan tepat ~waktu yang seharusnya Budaya
Organisasi dapat diterapkan lebih~maksimal lagi terhadap pencapaian kinerja
pegawai, Kinerja Pegawal Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
diketahui cukup baik akan tetapi hasil kinerja pegawai belum memberikan
keberhasilan didalam Kinerja pegawai secara merata mulal kegiatan pengajaran
guru, pendataan laporan keuangan, serta laporan pertanggungjawaban kegiatan
sekolah yang seharusnya pencapaian Kinerja pegawai dapat diawasi oleh atasan
dan adanya evaluasi terkait pencapaian hasil kinerja pegawai agar lebih baik lagi.

Kata Kunci : Analisis, Budaya Organisasi, Kinerja Pegawai.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

pemikir, eNCa rta pengelola

pembangu

a dengan kualitas
untuk  selalu
berarti hasil kerja yang dapat ditampilkan atau penampilan kerja seorang pegawai.
Dengan demikian, kinerja seorang pegawai dapat diukur dari hasil kerja, hasil
tugas, atau hasil kegiatan dalam kurun waktu tertentu.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, dirumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu “Berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
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Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Berdasarkan penjelasan diatas perlunya manejemen pendidikan

tugas pendidikan

ang dapat dikatakan

ALY

. Keberhasilan

ia, selain kepala

tayy

ata usaha lainnya

inistrasi. Secara

Budaya organisasi di lembaga pendidikan adalah pemaknaan bersama
seluruh anggota organisasi di suatu lembaga pendidikan yang berkaitan dengan
nilai, norma, keyakinan, tradisi dan cara berfikir unik yang dianutnya dan tampak
dalam perilaku mereka, sehingga membedakan antara satu lembaga pendidikan

dengan lembaga pendidikan yang lain.
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Menurut Siagian (2003;82) Budaya organisasi adalah kesepakatan
bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan organisasi dan

mengikat semua dalam organisasi yang bersangkutan. Budaya organisasi

kualitas kerja
gembangkan dan
asil kerja yang

gan demikian,

yang ada.

Sebagai salah satu lembaga Pendidikan Agama yang ada di Pekanbaru
adalah Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru, suatu lembaga pendidikan tidak
akan terlepas dari pengelolaan administrasi dan manajemen keuangan yang
berperan dalam kemampuan pengelolaan manajemen sekolah, baik didalam

administrasi sekolah maupun pengelolaan manajemen keuangan sekolah. Tanpa
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adanya penerapan Budaya Organisasi yang baik dalam pengelolaan keuangan
sekolah, lembaga pendidikan tidak akan berjalan dengan baik, ini semua bertujuan

agar pelaksanaan administrasi keuangan Madrasah berjalan dengan tepat sasaran

dan terarah.

Instansi (S
mulai dari pe : ata, penc: e sampai  dengan
pelaporan
Negara/Le a. SAI te is Ste " U : N(SAK) dan Sistem

Informasi ajemen da Bz AK-BMN). SAI

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003
tentang Keuangan Negara sebagai Pengguna Anggaran/Barang mempunyai tugas
antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan Kementerian
Negara/Lembaga yang dipimpinnya. Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru

merupakan salah satu entitas akuntansi dibawah Kementerian Agama yang

berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggung jawaban atas
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pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan

keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca dan Catatan atas Laporan

Keuangan.

keuangan ara pada Madras P ‘-'x u. Disamping
itu, laporan keue ga peinformasi kepada
atasan sel ) utusa it an tata kelola

pemerintahs

.@ sember, Pendapatan Negara dan
Hibah dan Belanja Negara d ‘ ) SIS kas, yaitu diakui pada saat kas
diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara.

Laporan keuangan yang dimiliki Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru masih mengalami keterlambatan dimana penyelesaian laporan sebagai
pertanggung jawaban dinilai belum tepat waktu dalam pelaporannya sehingga
cenderung terjadinya kewalahan hal ini dikarenakan potensi pegawai yang dinilai

masih belum memiliki potensi didalam pendataan penyususan laporan keuangan
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mulai dari pendapatan sekolah serta pemakaian anggaran yang ada. Menyikapi hal

ini perlu adanya seorang pemimpin Madrasah untuk melalukan pengawasan yang

ketat agar laporan keuangan tidak mengalami keterlambatan dan selesai sesuai

Program Budaya | Va Tujuan Program
1 Morning Briefing | Harian hari | Meningkatkan
kerja/rabu Disiplin/Kebersamaan/semangat
English day
2 Book Bulanan Senin Minggu Il Proses belajar berkesinambungan
3 Garing Bulanan Senin Minggu Il | (Learning & sharing knowledge)
4 Tracking Bulanan Senin Minggu | Mengevaluasi hasil kinerja
5 Idea Bulanan Tentatif Menyampaikan Ide-ide
kreatif&lnovatif

Sumber : Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru, 2019
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Berdasarkan tabel 1.1 diatas Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
dalam meningkatkan kinerja pegawai melalui program-program yang telah

ditetapkan meliputi Morning Briefing, Book, Garing, Tracking, lIdea. Hal ini agar

Laporan Re

dengan real

periode 1 J

TA 2017
Realisasi Anggaran Realisasi | %Realisasi Realisasi
Anggaran Terhadap
Anggaran
Pendapatan 0 19.610.400 0.00% 256
Negara dan
Belanja Negara | 8.630.184.000 | 8.252.193.782 95.62% 8.162.723.701

Sumber : Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru, 2019
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Berdasarkan tabel diatas Laporan Realisasi Anggaran Madrasah Aliyah
Negeri Satu Kota Pekanbaru Neraca Per 31 Desember 2018 Dan 2017 dimana

terlihat Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara

anggaran deng r pendapatan dan
belanj i i et jalan.
Bnlsﬂgq entitas mengenai
N Ry
aset, kewaji & i b aimana tabel
berikut :
Tabel 1.3 L r t, Kewajiban, dan
Ekuit a ras yah a Pekanbaru
Nerac ber 2018 Dan 2
Uraian gg’_g'l*'ble {a = (penurunan)
3 S 2 %
Aset 167 I 62 | 28.05%
Aset Lancar - ) -100.00%
Aset Tetap /19:191.832. 562 | 28.05%
Aset Lainnya A 5 0.00%
Kewajiban 35) 0.00%
Kewajiban e .435) 0.00%
jangka Pendek
Ekuitas Dana | 24.5 SR .382.834.562 | 28.05%
Jumlah 24.574.167. 5.382.834.562 | 14.89%
Ekuitas Dana
Jumlah 24.574.167.000 | 19.191.332.438 | 5.382.834.562 | 28.05%
Kewajiban
dan Ekuitas

Sumber : Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru, 2019
Berdasarkan tabel diatas Laporan Neraca keuangan entitas mengenai aset,
kewajiban, dan ekuitas dana Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru

Neraca Per 31 Desember 2018 Dan 2017. Neraca yang disajikan adalah hasil dari
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proses Sistem Akuntansi Instansi, dengan Nilai Kewajiban seluruhnya tersaji
sebesar Rp. 0. Yang terdiri dari hanya Kewajiban Jangka Pendek.

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara

keuangan as ah Negeri Satu ole aporan keuangan
S -

selama ini belu i al karena kurang pegawai dalam

kinerja peg ; 1 ang penerapa . 5asi yang meliputi

evaluasi hasil K [ ahun da asiC alam meningkatkan

Briefing, Book, Garing, Tracking, Idea sehingga mempengaruhi
pelaksanaan kinerja pegawai.

2. Diketahui kinerja pegawai bidang keuangan Madrasah Aliyah Negeri Satu
Kota Pekanbaru dalam hal pelaporan keuangan belum sesuai dengan waktu
akhir tahun Desember yang telah ditetapkan sehingga mengalami

keterlambatan dalam pengiriman laporan keuangan tersebut, sehingga
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diketahui kurangnya etos tanggung jawab pegawai didalam melaksanakan
Kinerjanya.

3. Masih kurangnya kerjasama pegawai dalam pencapaian kinerja yang optimal

Pekanbaru

1.2 Rumuss

SN

<t
<>

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
a. Menganalisis dan menjelaskan budaya organisasi Madrasah Aliyah Negeri
Satu Kota Pekanbaru.
b. Menganalisis dan menjelaskan kinerja pegawai Madrasah Aliyah Negeri

Satu Kota Pekanbaru.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Guna teoritis, yakni penelitian diharapkan dapat memacu perkembangan
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BAB |1

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIRAN

2.1 Studi Kepustakaan

Q"

Faried Ali

S, mengatur,

ALy

ab pengurusan
a tujuan yang

rta mengelolah

it adalah berupa

oS L CTEY

omor/kode surat,

Negara yang menyangkut kepentingan Negara yang bersangkutan. Dalam sebuah
administrasi terdapat prinsip-prinsip yang diyakini sebagai pegangan atau acuan
yang sebagai pendukung dalam upaya pencapaian tujuan atau hasil yang
diharapkan.

Atmo sudirdjo (dalam Zulkifli 2009;9) merumuskan ragam pengertian

untuk menerangkan lingkup konsep Administrasi yaitu :
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a. Administrasi sebagai fungsi atau kegiatan (activity) adalah seperangkat

kegiatan-kegiatan tertentu dan terarah yang berlangsung untuk memimpin

serta mengendalikan suatu organisasi modern yang menjadi wahana suatu

tersebut dilaksanakan melalui proses kerjasama dari sekelompok orang untuk
mencapai sasaran atau sejumlah tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Dalam studi
administrasi, tujuan yang dimaksud itu adalah tujuan ideal (teoritis) setiap

organisasi, yaitu menciptakan efektifitas dan efisiensi dalam seluruh bidang

kegiatan organisasi.
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Hal lain yang dapat dicermati dari sejumlah defenisi tersebut adalah bahwa
prioritas utama administrasi terciptanya tingkat efektifitas dan efisiensi yang

optimal, baik dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas utama dan aktivitas

seluruh pr
jabatan re

lembaga

masyarakat yang dia
swasta. Pendekatan ini "¢ : populis yang menginginkan
administrasi publik agar lebih dikendalikan oleh kebutuhan masyarakat yang
memerlukan pelayanan.

Pembahasan konsep administrasi publik menurut Bailey (dalam Henry,
1989;106) harus diarahkan pada empat jenis teori, yakni:

1. Teori deskriptif : struktur hirarkis dan hubungan timbal-balik dengan

lingkungan tugasnya.
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2. Teori normatif : tujuan nilai di bidangnya yakni apa yang oleh administrasi
publik (praktisi) harus dikerjakan, keputusan alternatif yang dibuat dan

kebijakan apa yang harus dipelajari dan direkomendasikan oleh pakar

publik adalahsproses suatu orc si ma am melaksanakan
tujuannya sesuai: deng Aba r Jﬂ’ anaan peraturan

perundangan ya ike 3 ala ancapai rganisasi secara

pada setiap aspek studi administrasi. Karena keberadaan setiap aspek studi
administrasi itu dimaksudkan untuk memberikan dukungan kepada kebijakan
manajerial dan operasional dalam rangka meningkatkan efektifitas dan efisiensi
organisasi.

Siagian (dalam Zulkifli, 2005;25) merumuskan defenisi organisasi sebagai

setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerjasama dan
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secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan

dalam ikatan yang mana terdapat seorang atau beberapa orang yang disebut atasan

dan bawahan.

adalah pro : ar jas ] ,. au kelompok-

kelompokn d ' haka at Jiperlukan untuk

menyelesaik

pemakaian efisie f g tersedia untuk mencapai

stem perserikatan

yang bekerjasama

Istilah publik berasal dari privat berasal dari bahasa Latin, di mana publik
berarti “of people” (yang berkenaaan dengan masyarakat) sementara privat
berarti “set apart” (yang terpisah) dalam literatur admnistrasi publik, pengertian
organisasi publik bermula dari konsep “barang publik” (publik goods), yaitu

adanya produk-produk tertentu berupa barang dan jasa yang tidak dapat dipenuhi

dengan mekanisme pasar yang dilakukan individu-individu Kusdi, (2009:25).
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Konsep ini menunjukkan adanya produk-produk yang bersifat kolektif dan harus

diupayakan secara kolektif pula. Inilah alasan mengapa organisasi publik harus

diadakan.

negaranya 5). Melayani keperluannya 6). Sebaliknya berhak pula memungut pajak
untuk pendaaan 7). serta menjatuhkan hukuman sebagai sanksi penegakan
peraturan. Organisasi publik sering dilihat pada bentuk organisasi Pemerintah
yang dikenal sebagai birokrasi Pemerintah (organisasi Pemerintahan), atau satu-
satunya organisasi didunia yang mempunyai wewenang merampok harta rakyat

(pajak), membunuh rakyat (hukuman mati) dan memenjarakan rakyat.
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2.1.3 Konsep Manajemen Publik
a. Konsep Manajemen
Manajemen

a_umum merupakan prosgstpencapaian tujuan melalui

N perencanaan,
pengorganisasia enggera : was (controlling),
yang dilaks -sasaran yang
ditetapkan Sia dan sumber
seni mengatur
proses pe lainnya secara

efektif dan efisie s juan-tertentu de apajemen merupakan:

dakan perencanaan,
g dilakukan untuk
ditentukan melalui
"1& ber daya yang lainnya.

egiata ¢

Hakikatnya manajemen adalah proses pencapaian tujuan melalui orang
lain. Syafri (2012:12) menjelaskan manajemen merupakan rangkaian aktifitas
menggerakkan kelompok orang dalam organisasi untuk mencapai tujuan melalui

pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen. Organisasi baru akan bermakna jika telah
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berlangsung proses manajemen. Fokus studi manajemen adalah menciptakan
efektifitas dan efisiensi.

b. Konsep Manajemen Publik

daya yang edia 1gan.de enterintal ‘y ak lain adalah

faktor up Ja {0 S€ Jalam berbagai
aspek kehidups penghidupan wa d arakatnya (Waluyo,
2007;23)

n yang paling

' ‘;.Q‘t;;\‘ﬂfa\i

x
@D
[l
2
5
-

dominan at ¢ utility) dan

memberikan bidang-bidang
lindungan tenaga

memberikan

masyarakat harus memperhatikan prinsip umum manajerial Pemerintahan sebagai
berikut :

1. Adanya pembagian kerja

2. Kewenangan dan tanggung jawab yang jelas

3. Mekanisme kerja yang jelas

4. Penghargaan terhadap setiap anggota
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5. Etos kerja yang tinggi
6. Penyesuaian terhadap lingkungan sosial dan lingkungan fisik

7. Budaya kerja yang dilandasi nilai kejuangan yang tinggi

mencapai
yang ada,

2.1.4 Kon

kelompok.

2. Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga di berikan wewenang dan
tanggung jawab, yang berarti orang atau lembaga di berikan hak dan
kekuasaan untuk ditindaklanjuti, sehingga pekerjaanya dapat dilakukan

dengan baik.
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. Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam

melaksanakan tugas individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti

aturan yang telah ditetapkan.

diselenggarakan oleh organisasi pelayanan publik. Kriteria ini erat
kaitanya dengan konsep ketercukupan atau kepantasan. Kedua
mempersoalkan apakah tingkat efektifitas tertentu, kebutuhan dan nilai-
nilai dalam masyarakat dapat terpenuhi. Isu-isu yang menyangkut
pemerataan pembangunan, layanan kepada kelompok pinggiran dan

sebagainya, akan mampu dijawab melalui kriteria ini.
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4. Daya tanggap, yaitu berlainan dengan bisnis yang dilaksanakan oleh
perusahaan swasta, organisasi pelayanan publik merupakan bagian dari

daya tanggap Negara atau pemerintah akan kebutuhan masyarakat yang

secara keseluruhan

S8 Mt 1S

i. memenuhi

nerja pelayanan
ang sifatnya fisik.

K pelayanan yang

diberikan, ersedianya ged elay: sresentatif, fasilitas
- ]

pelayanan berupa televisi, fuang tunggu yang ayaman, peralatan

pendukung iki : - mputer, penampilan

1.

2.

Ekonomi, yang menunjukkan apakah biaya yang digunakan lebih murah
dari pada yang direncanakan

Efisien, yang menunjukkan perbandingan hasil yang dicapai dengan
pengeluaran

Efektifitas, yang menunjukkan perbandingan hasil yang seharusnya

dengan hasil yang dicapai, dan
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5. Equity, yang menunjukkan tingkat keadilan potensial dari kebijakan yang
dihasilkan.

Holloway dalam Nasucha (2004:108), menyebutkan bahwa indikator

kemampu ivasinya untuk me aksanakan p ndikatakan bahwa
pelaksana p
Adapun beberapa ikator-yang diguna 1 ur kinerja birokrasi
publik, yaitu:
isiensi, tetapi juga

Q‘ las«/pada umumnya dipahami

sebagai ratio antara | ‘ 0 onsep produktifitas dirasa selalu
sempit dan kemudian General Accounting Office (GAO) mencoba
mengembangkan satu ukuran produktifitas yang lebih luas dengan
memasukkan beberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang
diharapkan salah satu indikator kinerja yang penting. Sedangkan yang
dimaksud dengan produktifitas menurut dewan produktifitas nasional adalah

suatu sikap kemampuan yang tertanam dalam mental yang selalu berusaha
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dan mempunyai pandangan bahwa mutu kehidupan hari ini harus lebih baik

dari hari kemarin, dan hari esok lebih baik dari hari ini.

. Kualitas layanan, yaitu : cenderung menjadi penting dalam menjelaskan

san masyarakat

A ELT Y

edia masa atau

thaaia

dengan kebutuhan dan aspirasi rakyat. Responsivitas dimaksudkan sebagai
salah satu indikator Kkinerja karena responsivitas secara langsung
menggambarkan kemampuan birokrasi publik dalam menjalankan misi dan
tujuannya, terutama untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Responsivitas
yang rendah ditunjukkan dengan ketidak selarasan antara pelayanan dengan

kebutuhan masyarakat. Hal tersebut jelas menunjukkan kegagalan organisasi
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dalam mewujudkan misi dan tujuan birokrasi publik. Organisasi yang

memiliki responsivitas rendah dengan sendirinya memiliki Kinerja yang

jelek pula.

dari ukuran eksternal, seperti nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku
dimasyarakat. Suatu kegiatan birokrasi publik memiliki akuntabilitas yang
tinggi kalau kegiatan itu dianggap benar dan sesuai dengan nilai-nilai dan

norma yang berkembang dalam masyarakat.
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b. Pengukuran Kinerja
Nasucha (2004;110), mengatakan bahwa hasil dari pengukuran kinerja

dapat digunakan untuk menentukan beberapa hal antara lain :

2.
3 ditetapkan
4.
5.
6. n dan insentif,
1.
asmo (2001:4),
mengatakan b ng penting untuk
mengevaluasi v money merupakan
konsep pengelolaan ‘& . arkan pada tiga elemen

c. Pengertian Penilaian Kinerja

Penilaian kinerja mengacu pada suatu sistem formal dan struktur yang
digunakan untuk mengukur, menilai dan mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan
dengan pekerjaan, perilaku dan hasil, termasuk tingkat ketidak hadiran. Pengertian
penilaian kinerja (prestasi kerja) oleh hasibuan 2006;86) didefinisikan sebagai

berikut :
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1. Penilaian kinerja (prestasi kerja) adalah kegiatan manejer untuk

mengevaluasi perilaku prestasi kerja karyawan serta menetapkan

kebijaksanaan selanjutnya.

Dokumentasi yang meliputi kriteria untuk validitas penelitian,
dokumentasi keputusan-keputusan tentang SDM dan membantu untuk
memenuhi persyaratan hukum.

Kinerja adalah sebagai catatan outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu
pekerjaan tertentu atau Kkegiatan selama suatu periode waktu tertentu

Mankunegara (2000:75) :
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1. Kualitas

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang

seharusnya dikerjakan.

Mathis dan Jackson (2002), menyatakan bahwa Kinerja pada dasarnya
adalah apa yang dilakukan atau apa yang tidak dilakukan pegawai. Kinerja
pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan
kontribusi kepada organisasi yang antara lain termasuk:

1. Kuantitas output.
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2. Kualitas output.

3. Jangka waktu output.

4. Kehadiran ditempat kerja.

dengan target yang dicapai.

6. Kerjasama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja bersama
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang
telah ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang

sebesar-besarnya
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7. Tanggung jawab adalah pencapaian Kkinerja berdasarkan kewajiban
kepedulian terhadap hasil kerja yang lebih baik

Selanjutnya Gibson (2000:40), mengatakan bahwa Kkinerja seseorang

A\

lingkunga

menunjuk

\ £\ 5
pe\ G

mendorong

interaksi s

4 :
Al g
&

o
v
¢

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.
Sinambela dkk (2006:136), mendefinisikan kinerja pegawai sebagai kemampuan
pegawai dalam melakukan sesuatu dengan keahlian tertentu bahwa kinerja adalah
hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dibandingkan

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya.
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2.1.6. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kinerja pegawai

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi Kinerja individu, perlu

dilakukan pengkajian terhadap teori kinerja. Secara umum faktor fisik dan non

mulai mengikuti karir, biasanya bekerja agak kurang pengalaman, hal ini
dapat diatasi dengan cara mengikuti pelatihan kerja di luar atau pada
tempat kerja untuk meningkatkan keterampilan.

b. Faktor Pendidikan

Perusahaan perindustrian biasanya direkrut dari orang-orang yang kurang

mempunyai pendidikan yang tinggi, perusahaan hanya membutuhkan
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kesehatan fisik yang kuat untuk bekerja. Dengan adanya pendidikan yang

kurang dari pekerja akan menyebabkan penurunan produktivitas kerja.

. Umur

Umur sese ag an sebagai tolak ukur

un. ‘ \‘!“\“‘ .’a gitu. Tetapi

TNt

-
1‘_‘
o
o
o
x
QD
5
c
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o
g
c
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5
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Dengan adanya dora ¢ ra pekerja akan meningkatkan
produktivitas kerja. Dorongan moril tersebut dapat berupa memberikan
semangat dan kegairahan kerja kepada para pekerja. Seperti yang

dikemukakan oleh pakar manajemen, semangat dan kegairahan kerja

merupakan problematik yang harus mendapat perhatian yang serius.
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f. Faktor Motivasi

Faktor motivasi adalah suatu dorongan dalam diri pegawai untuk

melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu

adalah :

Pencapaian pekerjaan, tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjan,
Disiplin waktu kerja, ketelitian dalam bekerja, tanggung jawab pegawai,

3. Perilaku inovatif dan spontan
Disamping persyaratan tugas formal, perilaku lainnya juga mempengaruhi
efektifitas sebuah organisasi. Aktifitas-aktifitas ini disebut perilaku

inovatif dan spontan, organisasi tidak dapat mengawasi segala
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kemungkinan dalam aktifitas-aktifitasnya, sehingga efektifitas dipengaruhi

oleh kesediaan kalangan pegawai. Seperti Kerja sama dengan rekan

sekerja, tindakan protektif, gagasan konstruktif, Pelatihan diri pegawai.

~
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Sikap kerja adalah kemampuan individu untuk dapat melaksanakan pekerjaan
yang sedang dilakukan.
Dalam melakukan penelitian terhadap kinerja yang berdasarkan pada
perilaku spesifik, maka ada beberapa dimensi atau kriteria yang perlu
diperhatikan. Menurut Gomes (1995:74) dimensi yang perlu diperhatikan itu

adalah :



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

54

1. Quantity of work, yaitu jumlah kerja yang dilakukan dalam suatu periode

waktu yang ditentukan

2. Quality of work, yaitu kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-

maupun kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun
kelompok Kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang kompleks dan

agregasi kinerja sejumlah individu dalam organisasi.

2.1.7 Budaya Organisasi
Setiap individu memiliki kepribadian, begitu pula dengan organisasi. Sifat-

sifat yang tetap dan relatif tidak dapat diubah dapat membantu kita dalam
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memperkirakan sikap dan perilaku mereka. Begitu halnya dengan organisasi yang
juga memiliki karakteristik yang terlihat dari sikap-sikap yang dicerminkan dari

para anggotanya. Budaya organisasi memiliki makna yang sangat luas. Menurut

kelompok enga sud agar asi,_belajar ‘mengatasi atau
menangani al dan integrasi
internal yang s erja 00 rludiajarkan kepada

emikirkan, dan

(2007:19) menyatakan bahwa “budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai,
kepercayaan, dan kebiasaan dalam suatu organisasi yang saling berinteraksi
dengan struktur sistem formalnya untuk menghasilkan norma-norma perilaku
organisasi.

Budaya organisasi diyakini merupakan faktor penentu utama kesuksesan

kinerja suatu organisasi. Keberhasilan suatu organisasi mengimplementasikan
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aspek-aspek atau nilai-nilai budaya organisasinya dapat mendorong organisasi
tersebut tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.

Menurut Wirawan (2007:10) menyatakan bahwa budaya organisasi

asi adalah satu
wujud angg kelompok dan

menentukan dan bereaksi

seutuhnya.
Beberapa ahli mengemukakan bahwa budaya organisasi memiliki elemen
atau unsur dasar. Seperti yang dikemukakan oleh Moeljono (2005;26) “budaya
organisasi memiliki 7 elemen yaitu :
1) Inovasi dan Pengambilan Risiko

2) PerhatianTerhadap Detil
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3) Orientasi Terhadap Hasil
4) Orientasi Terhadap Individu

5) Orientasi Terhadap Tim
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Nilai Budaya organisasi memerlukan adanya saling berbagi nilai terhadap

apa yang diinginkan dan yang paling baik.
6) Pewaris Asumsi dasar dan keyakinan yang dimiliki oleh sebuah organisasi
perlu diwariskan kepada anggota-anggota baru dalam organisasi sebagai

pedoman untuk bertindak dan berperilaku dalam organisasi tersebut.
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7) Adaptasi Adanya penyesuaian anggota kelompok terhadap peraturan dan

norma yang berlaku dalam kelompok atau organisasi tersebut, serta

adaptasi organisasi terhadap adanya perubahan lingkungan.

isasi, akan

fungsi buda

1) ap itasan @ nisasi  secara

saja yang dilarang dan diperbolehkan untuk dilakukan dalam organisasi.

Menurut Robins (1994;12) budaya organisasi kuat adalah budaya dimana
nilai-nilai inti organisasi dipegang secara intensif dan dianut bersama secara
meluas anggota orgnisasi. Dimana faktor-faktor yang menentukan kekuatan
budaya organisasi adalah kebersamaan, intensitas dalam menentukan keberhasilan

suatu organisasi.
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Fungsi budaya organisasi harus secara tegas ditanamkan pada seluruh
anggota organisasi sebagaimana budaya organisasi ini digunakan sebagai

pedoman. Didukung pula oleh pernyataan Pasolong (2008:83) antara lain sebagai

berikut :

4)

5)
6) Sebagai sumber daya kompetitif organisasi apabila dikelola secara baik.
Robins (dalam Wirawan (2007:35) juga menyebutkan bahwa budaya
organisasi memiliki beberapa karakteristik yang akan menjadi budaya internal di
dalam sebuah organisasi antara lain sebagai berikut :

1. Inisiatif individu yaitu sejaun mana organisasi memberikan kebebasan

kepada setiap pegawai dalam mengemukakan pendapatatau ide-ide yang di
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dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya. Inisiatif individu tersebut perlu

dihargai oleh kelompok atau pimpinan suatu organisasi Sepanjang

menyangkut ide untuk memajukan dan mengembangkan organisasi.

organisasi dapat

prong unit-unit

3si.  Koordinasi

. Kontrol yaitu adanya pengawasan dari para pimpinan terhadap para

pegawai dengan menggunakan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan
demi kelancaran organisasi. Pengawasan menurut Handoko (2008:360)
dapat didefinisikan sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan

organisasi tercapai.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

61

6. Sistem imbalan yaitu sejauh mana alokasi imbalan (seperti kenaikan gaji,

promosi, dan sebagainya) didasarkan atas prestasi kerja pegawai, bukan

sebaliknya didasarkan atas senioritas, sikap pilih kasih, dan sebagainya.

dasarnya a
organisasi, mereka yang berac  da hisasi. Budaya
organisasi
aktivitas perusa

organisasi.

organisasinya dapat mendorong organisasi tersebut tumbuh dan berkembang
secara berkelanjutan. Pengelolaan secara efektif terhadap budaya organisasi dapat

menjadi sumber keunggulan kompetitif.
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2.2 Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari citra plagiat atas penyusunan ini, penulis melampirkan

hasil penelitian terdahulu untuk menggambarkan persamaan dan perbedaan antara

nery we[sy sej

Tabel
Nama Hasil
Juneta 2 ariabellndepenoi Berpengaruh
Zebua, e nti C (X1) 52%
2009 3 uda aya isasi
Arindiah Berpengaruh
Citra ing 2 41%
Dewi san Kerja
Agustin,
2010
Hentry i /aria Variabellndependen | Berpengaruh
Sukmasari, - - ( Kepemimpi 64%
2011 Motivasi, i a ariab an, (X2) Motivasi,
Insentif, s lGinaTia i )
(X5)
terhadap
Kinerja
Pegawai Dinas
Pengelolaan
Keuangan dan
Syarifah ~ Pengaruh Variabellndependen Mariabel Independen (X) |Variabel Berpengaruh
Lia Pemberian X) berupalnsentif perupa  Insentif dan |Independen  (X1) 47%
Susanna,  [nsentif dan Variabel (Y) Mariabel (YY) berupa |berupa Insentif.
2015 terhadap perupaKinerja. Kinerja.
Kinerja
Pegawai
idana  Paijak
Devi Yani, |Pengaruh Variabellndependen [Variabel Independen |Variabel Berpengaruh
2016 Human Capital |(X1) berupa Human |(X2) berupa Insentif dan (Independen  (X1) 59%
dan  Insentif |Capital dan (X2) |Variabel Dependen (Y) |berupa Human
terhadap berupa Insentif |kinerja Karyawan Capital
Kinerja serta Variabel
Karyawan Dependen YY)
(Studi  Kasus |berupa Kinerja

Sumber : Olahan Data penelitian, 2019
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2.3 Kerangka Pemikiran
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2011:60) mengemukakan bahwa

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

pi
3. Kesetiaan seseorang pegawai.

4. Kreatifitas kemampuan pegawai.
5. Kecakapan.

6. Kerjasama.

7. Tanggung jawab

-

Baik
Cukup Baik
Kurana Baik

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

3.3 Konsep Operasional dan Operasional Variabel
3.3.1 Konsep Operasional

Untuk menghindari dan menghilangkan dari kesalahanpahaman tentang
beberapa konsep ataupun istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu
dijelaskan beberapa konsep operasional. Untuk lebih jelasnya penelitian ini

peneliti member batasan berupa konsep operasional sebagai berikut :
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. Budaya Organisasi merupakan suatu nilai dominan yang disebar luaskan

dalam organisasi yang dijadikan tolak ukur kerja pegawai yang menjadi

panduan bagi tercapainya tujuan kinerja organisasi dalam mengelola kinerja

para pegawai

EASNN

para pegawai

N

. Sistem imbalan yaitu sejauh mana alokasi imbalan (seperti kenai kangaji,

promosi, dan sebagainya) didasarkan atas prestasi kerja pegawai, bukan

sebaliknya didasarkan atas senioritas, sikap pilih kasih, dan sebagainya.

. Toleransi terhadap konflik yaitu sejaun mana para pegawai didorong untuk

mengemukakan konflik dan kritik secara terbuka guna memajukan organisasi,

dan bagaimana pula tanggapan organisasi terhadap konflik tersebut.
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8. Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kualitas perilaku yang
berorientasi pada Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota

Pekanbaru dengan penilaian kualitas layanan, Kuantitas pegawai dalam

A

C \/C 0 o K ' .
10. aha ; ava Va i “* f imalisasi hasil

: : : ( eh g simal didalam
pencapa erjanya. 1 ’
11. Integrasi ;
perbedaar

12. z i ja pegawai dalam

13. > : Jay oleh atasan terkait pelaksanaan

Kinerja pegawai dan hasil kerja pegawai.

14. Sistem adalah keterikatan kesinambungan pencapaian kinerja antara bidang
yang lain dalam pencapaian yang akan dilaksanakan.

15. Toleransi adalah adanya kelonggaran yang diberikan atasan terkait pencapaian
tugas bawahan dengan tujuan adanya evaluasi terkait pencapaian Kinerja

pegawai.
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16. Kedisiplinan adalah merupakan sebuah rasa taat dan patuh kepada nilai yang

dipercaya yang menjadi tanggung jawabnya. Disiplin yaitu patuh terhadap

aturan atau tunduk pada pengawasan dan pengendalian.

17. : i antitas yang dicapai

18.

19. egawai dengan

20.

Kinerja sesuai

21. Kerj 3 1aMpL Se g pegawai kerja bersama

22. N penca : dasarkan kewajiban kepedulian

terhadap hasil kinerja yang lebih baik.



3.3.2 Operasionalisasi Variabel

Table 111.1 Operasionalisasi Variabel Penelitian

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

Konsep | Variabel Indikator Item penllalan Skala
1 2 5
Budaya Budaya Baik
Organisasi gé CukupBaik
adalah i
budaya

dimana
nilai-nilai
inti
organisasi
dipegang
secara
intensif
dan dianut
bersama
secara
meluas
anggota
Organisasi
Robins
(dalam
Wirawan
2007;35)

\\\‘

'l\\\\\\\\\

AP disay yepepe

nery we[sy sej

Kinrja
pegawai
adalah
sekurang-
kurangnya
pegawai
memberik
an
kontribusi
kepada
organisasi
dalam
pencapaia
n  tugas
pegwai.
Mathis
dan
Jackson
(dalam
Hasibuan
2002;81)

A

Kreatlfltas
kemampuanp
egawai

CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Baik
CukupBaik
KurangBaik

atifitas kemampuan pegawai
dalam organisasi.

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Kecakapan

Kecakapan dalam

organisasi

pegawai

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Kerjasama

Kerjasama dalam

organisasi.

pegawai

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Tanggung
jawab

Tanggung jawab pegawai dalam
organisasi

Baik
CukupBaik
KurangBaik

Sumber : Olahan Data penelitian, 2019
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3.4. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota

Pekanbaru berjumlah 60 orang.

h berjumlah

:
AN

%

100%

100%

100%

100%

100%

NAEN YRS

-

100%

wn

[

S

z

=

QD
s ))

3.6. Jenis dan Sumber Data
Untuk mengorganisir data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
penulis membagi data kedalam dua point yaitu:
1. Data Primer
Adalah data yang diperoleh dari responden yang menjadi obyek penelitian

berupa informasi yang relevan dengan masalah-masalah yang sudah
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dirumuskan dalam penelitian. Dalam penelitian ini responden atau yang

dijadikan informan adalah Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota

Pekanbaru.

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara Tanya jawab
langsung terhadap responden yang berhubungan dengan penelitian
melalui daftar pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan dengan

kepala Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru.
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3. Kuesioner
Yaitu dengan memberikan beberapa daftar pertanyaan berikut dengan

alternatif jawaban yang disebarkan kepada masyarakat yang dijadikan

dikembalikan kepada

%‘I “ ..a‘ jadi dalam

data-data dari
masalah yang
lalui dokumen-

seperti kegiatan

serta menelaah data melalui literatur yang tersedia.
3.8. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik
penganalisaan secara deskritif. Data yang bersifat kualitatif yang diuraikan secara
lengkap dan rinci dalam bentuk kalimat, sedangkan data yang bersifat kuantitatif

akan ditabulasikan dalam bentuk tabel. Setelah data dikumpulkan secara lengkap
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dan menyeluruh, maka data tersebut dikelompokkan dan disesuaikan dengan jenis
data yang diperoleh, selanjutnya akan dibahas dan dianalisa berdasarkan variabel

dalam dua bentuk. Data yang bersifat kualitatif yang diuraikan secara lengkap dan

pel dengan

lata tersebut

dianalisis yang telah
ditentukan, ke
3.9. Tekni

Untuk mengetahui imana pe _' =l a Organisasi dan Kinerja
Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Ke 2 pok NS pengukuran dengan

melakukan Klasifikasi peni 3 S _9' inerja Pegawai

rentang persentase 67%-100%

Cukup Baik : Apabila semua indikator pada katagori baik berada pada
rentang persentase 34%-66%

Kurang Baik : Apabila semua indikator pada katagori baik berada pada

rentang persentase 1%-33%
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b. Kinerja Pegawai

Baik : Apabila semua indikator pada katagori baik berada pada

rentang persentase 67%-100%

penelitian ini
dimulai bu . -"'I' _- a -_ '1;'_' 12019. U lebih jelasnya

dapat dilih

Tabel 111.3
Jenis

No | Kegiatan | Juli Agustus

11234

1 | Persiapan
Penyusun

2 | Seminar
UP

3 | Perbaikan
UP

4 | Survey
lapangan

5 | Analisa
Data

6 | Bimbinga
n Tesis

7 | Perbaikan
Bab  per
Bab

8 Ujian
Tesis

9 Perbaikan

10 | Pengadaa
n Tesis

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Sejarah Kota Pekanbaru

Belanda ke Indonesia.
Pada we e anya berupé [ ama Payung
Sekaki. i i : serang pelabuhan
yang ada §

Kemuo li zaman ke ang dipimpin oleh
Sultan Ab U0 g I berkembang
dengan pesat‘menjadi pusat perdagangan dan merupakan jalur lalu lintas kapal-
kapal dari ' berbagai fa saat ity g kerajaan berpindah
keseberang, sebelah se asa ) udian bernama

Senapelan.

Pada Waktu Penjajahan Belanda, berdasarkan Besluit VVan Her Inclance
Zelf Bestuur Van Siak No. 1 Tahun 1919 Pekanbaru menjadi tempat kedudukan
Controluer (PHB) Pemerintah Belanda. Sewaktu pendudukan Jepang, pada
tanggal 8 Maret 1942 Pekanbaru dipimpin oleh seorang Gubernur Militer (GO

KUNG), istilah distrik menjadi GUM yang dipimpin oleh seorang GUN CHO.
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Akhirnya di zaman Pemerintahan Republik Indonesia Pekanbaru berubah

status menjadi :

1. Hermente Pekanbaru dan merupakan Ibu kota Kepresidenan Riau

bergelombang dengan ketinggian berkisar antara 5-11 meter. dan dibelah oleh
aliran Sungai Siak, yang mengalir dari barat hingga ketimur dengan 527 km, lebar
sungai 100-150 m dengan kedalaman 20-29 m, sungai ini juga berfungsi sebagai
jalur pelayaran internasional (IMO) International Maritime Organisation serta

memiliki beberapa anak sungai seperti sungai; Umban Sari, Sail, Air Hitam
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Sibam, Setukul, Kelulut, Pengambang, Ukai, Sago, Senapelan, Limau dan
Tampan.
Secara administrasi berbatasan langsung dengan Kabupaten lain sebagai
berikut :
Sebela
Sebelah
Sebelah
Sebelah Bara

Kot

sekitar 30%

Kecamatan dan 58 Kelurahan, 617 RW dan 2521 RT.

4.2. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
M.A.N. 1 Pekanbaru merupakan Institusi pendidikan pertama di bawah

Departemen Agama yang berdiri di Provinsi Riau. Didirikan pada tahun 1978

dengan nama sekolah Persiapan IAIN SUSQA Pekanbaru karena para alumninya

dipersiapkan untuk melanjutkan ke IAIN SUSQA Pekanbaru. Saat itu masih
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beralamat di jl. Pelajar (K.H. Ahmad Dahlan). Pada tahun 1980-1981 berubah
nama sekolah menjadi Madrasah Aliyah Negeri Pekanbaru atau M.A.N.

Pekanbaru. Selanjutnya tahun 1982-1983 dibangun gedung baru di kawasan jalan

meningkatkan

Agama Islam,

. 1 Pekanbaru

|t

=
o
3
S
o
~
A
@D
=
QD

Madrasah (KK

\
=
<Y}
o
c
=
c
>
«Q
%}
S
<
¥}
>
«

baik dalam hal

I
. Q
3
O
QD
oD
(@]
QD
oD
=
S
=
[
=
3

lembaga pendidikan Madrasah andalan, baik dalam hal penampilan fisik
bangunan maupun kualitas pendidikan yang diselenggarakan. Saat ini M.A.N. 1
Pekanbaru memiliki sarana dan prasarana sebagai pendukung pengembangan
keilmuan yang dibutuhkan, baik dari sisi kualitas maupun kuantitas seperti
laboratorium, perpustakaan, Mesjid, fasilitas seni dan olah raga serta memiliki

pendidik dan tenaga kependidikan yang qualified. Sehingga lulusannya
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diharapkan mampu menjadi sumber daya manusia masa depan yang memiliki
kekokohan intelektual, kedalaman spiritual, moral yang tinggi, ketrampilan yang

handal, yang semua itu termasuk dalam bentuk kesholehan teologis maupun

instutisi pan. ki i AH3 gan prestasi

nasional !p aih
1. Marash
, ol
3. h Seh
4 and
; I Provinsi Riau
terus melak ﬂ’! adrasah Aliyah
Swasta (M. ﬂ (K.K.M.) yang

1.

M.A.S. Miftahul Hidayah,
M.A.S. Almujtahadah, dan

M.A.S. Alma’arif.

Anggota K.K.M. diberikan panduan dan dukungan baik dalam hal

o N o o b~ w DN

peningkatan S.D.M. para tenaga pendidik, pengembangan kurikulum, hingga
penerapan sistem pembelajaran yang prestatif. Alhamdulillah, sampai saat ini

M.A.N. 1 Pekanbaru terus menerus meningkatkan kualitas pendidikan guna
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mewujudkan sumber daya manusia yang kompetitif dan berketerampilan sesuai
dengan harapan orang tua, masyarakat dan bangsa Indonesia.

M.A.N. 1 Pekanbaru juga memiliki kampus 2 yang terletak di Muara Fajar

Pekanbaru. g n.untuk memfasilitasi

N ‘“!‘\“ .Q@ if jauh dari

belakang darispe N Mmema : q satuan pendidikan

Madrasah, M.Z ekanba § = letapkan menjadi

Islami, yaitu mewujudkan Madrasah Aliyah Negeri dengan ciri khas agama
Islam yang memiliki dan selalu menjunjung tinggi nilai-nilai
keislaman dalam hidup dan kehidupan, dan menciptakan siswa
Madrasah yang beriman bertagwa kepada Allah S.W.T.

Terdepan, yaitu mewujudkan madrasah yang berkualitas tinggi dalam

penguasaan iptek dan imtaq serta kompetitif, dan mampu mencetak
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siswa Madrasah yang memiliki kemampuan dan keterampilan yang

memadai dan sanggup menghadapi tantangan zaman.

Populis, yaitu mewujudkan madrasah yang diakui, diterima, dan dibutuhkan

. Menumbuhkan budaya lingkungan M.A.N. 1 Pekanbaru yang bersih, tertib,

indah, aman dan sehat;

4. Menanamkan sikap peduli warga M.A.N. 1 Pekanbaru untuk terlibat secara

sadar dalam upaya melindungi, mengelola, dan melestarikan lingkungan

hidup;

5. Meningkatkan budaya unggul warga M.A.N. 1 Pekanbaru baik dalam
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pengamalan ajaran agama, prestasi akademik dan non-akademik, serta
akhlak mulia;

6. Menumbuhkan minat baca dan tulis;

7.
8 n seluruh
2. Misi
. 1 Pekanbaru
maka diru kanbaru yang
tertuang d , enyelenggaran pendidi cmbeldjaran di M.AN. 1
Pekanbaru,
1. gke g daptif terhadap
2 kembangkan
siap melanjutkan
3 rasa ingin tahu, bertoleransi,

bekerja sama, saling menghargal, disiplin, jujur, kerja keras, dan mandiri;
4. Meningkatkan pencapaian prestasi akademik dan prestasi non-akademik;
5. Meningkatkan kualitas sarana prasarana sehingga terlaksanaannya
pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan

(P.ALLK.E.M.);
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. Menciptakan lingkungan madrasah yang Hijau, Asri, Teduh dan Indah

(H.A.T.L.) sehingga seluruh civitas madrasah merasa betah dan nyaman

berada di lingkungan madrasah;
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4.4. Profil Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
Adapun Struktur organisasi Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru

meliputi gambar dibawah ini :

'»
|2

¢

Staf Tata Usal

\

SA LY
" % 7
-

; A ¢
‘ ‘
£
&

Waka. Kurikulum

A )
P
2]
p
E
4
T
5

Staf. Kurikulum

He
Ty

ﬂJLﬂ
c
3
7
Ro
I
Y
W)

Lab. Agama

-

jepe i upsss)

¥

)

Staf Lab. Agama

M)

18y

W

"3
)
@D
3
=5
>
B
o
<2
A
&
3

Bimbingan &
Konseling

|
)
"!
. ‘}.

=
—+
Cc
[72]
D
=0
=
3
o
o
c
<
L.

=
b

- M

Gambar 4.1. Bagan Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru

Berdasarkan Bagan Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Satu
Kota Pekanbaru diatas adapun tugas-tugas nya sebagai berikut :
Kepala Sekolah sebagai Pendidik betugas :
1. Membimbing guru dalam hal menyusun dan melaksanakan program

pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan melaksanakan program
pengajaran dan remedial.
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2. Membimbing karyawan dalam hal menyusun program kerja dan
melaksanakan tugas sehari-hari.

3. Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, OSIS dan mengikuti
lomba diluar sekolah.

4. Mengembangkan staf melalui pendidikan/pelatihan, melalui pertemuan,
seminar dan dis menyedlakan bahan ba emperhatlkan kenaikan

,\
i3

o
, ¥

.

L
i
.
T

o

Mengatur jadwal penerimaa 3

Mengkoordinasikan,  menyusun  dan  mengarahkan  penyusunan
kelengkapan mengajar

8. Mengatur pelaksaan program perbaikan dan pengayaan

9. Mengatur pengembangan MGMP/MGBP dan koordinator mata pelajaran
10. Melakukan supervisi administrasi akademis

11. Melakukan pengarsipan program kurikulum

12. Penyusunan laporan secara berkala

Tugas Pokok Dan Fungsi Urusan Kesiswaan :

1. Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan
kesiswaan/OSIS
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2. menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah serta pemilihan pengurus
OsSIS

3. Membina pengurus OSIS dalam berorganisasi

4. Menyusun jadwal dan pembinaan serta secara berkala dan insidental

5. Membina dan melaksanakan koordinasi 9 K

6. pen dan penerima beasiswa

7. dalam kegiatan di

8.

0. Baru dan

10.

11.

12.

Tugas Po

1.

2.

3.

4,

5. ra keseluruhan

6.

7.

Tugas Pokok

1. h dengan dewan

2.

3. mbaga pemerintah, dunia

4. z

5. Koordinasi dengan semua sta UK kelancaran kegiatan sekolah

6. Menciptakan hubungan yang kondusif diantara warga sekolah

7. Melakukan koordinasi dengan semua staf dan bertanggung jawab untuk
mewujudkan 9 K

8. Menyusun program kegiatan bakti sosial, karya wisata, dan pameran hasil
pendidikan (gebyar pendidikan)

9. Mewakili Kepala Sekolah apabila berhalangan untuk menghadiri rapat
masalah-masalah yang bersifat umum

10. Menyusun laporan secara berkala
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Tugas Pokok Dan Fungsi Kepala Tata Usaha :

1. Penyusunan program kerja tata usaha sekolah

2. Pengelolaan dan pengarsipan surat-surat masuk dan keluar

3. Pengurusan dan pelaksanaan administrasi sekolah

4. Pembinaan danspe aidata usaha sekolah

5. ah_m m, kesiswaan dan

6.

7.

8.

9.

Tugas Pok ‘l

1.

2 alah-masalah

3. lik agar lebih

4. didik dalam
dan lapangan

5.

6.

7.

8. bimbingan dan

9.

Tugas Pokok Dan

1. as

2. Pelayanan perpustakaan

3. Perencanaan pengembangan perpustakaan

4. Pemeliharaan dan perbaikan buku-buku/bahan pustaka/media elektronik

5. Inventarisasi dan pengadministrasian

6. Penyimpanan buku/bahan pustaka, dan media elektronik

7. Menyusun tata tertib perpustakaan

8. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara berkala

Tugas Pokok Dan Fungsi Laboran

=

Perencanaan pengadaan alat dan bahan laboratorium
2. Menyusun jadwal dan tata tertib penggunaan laboratorium
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Mengatur penyimpanan, pemeliharaan, dan perbaikan alat-alat
laboratorium

Membuat dan menyusun daftar alat-alat laboratorium

Inventarisasi dan pengadministrasian alat-alat laboratorium

Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan laboratorium secara berkala

1.
2.
3.
4,
5.
6.
7. huan), kepada
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
15.
16. an pangkat
Tugas Pokok
1. Jersihan, Kketertiban,
keindahan,” keke erind esehatan, keteladanan, dan
keterbukaan)
2.
3. s
4. Pada jam ke 2 harus berus ghubungi orang tua siswa yang tidak
masuk tanpa keterangan. Melalui telepon, atau mengunjungi ke rumah
bagi yang tidak memiliki telepon
5. Mencatat beberapa kejadian:
a. guru dan siswa yang terlambat,
b. guru dan siswa yang pulang sebelum waktunya,
c. kelas yang pulang/dipulangkan sebelum waktunya,
d. kejadian-kejadian penting lainnya
6. Mengawasi siswa sewaktu berada diluar kelas karena istirahat. Dan
keliling kelas sambil mengingatkan siswa untuk beristirahat bagi siswa
yang masih berada di dalam kelas
7. Petugas piket harus hadir paling sedikit 5 menit sebelum bel masuk.
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8. Melaporkan kasus-kasus yang bersifat khusus kepada wali kelas atau guru
pembimbing
9. Mengawasi berlakunya tata tertib sekolah

4.5. Profil Tenaga Pengajar dan Tata Usaha Madrasah Aliyah Negeri Satu

yang ada di
di Madrasah

bing siswa dan

S SLE

saha Madrasah

L
A & Y

Tabel 4.1. Ja
No Pangkat/
Golongan
1 2 6
1 H. Marzuki IV/a
2 Abdullah Zuhri I/a
3 | Ade Irma Suryani l/c
4 Affitria Salmi 1/d
5 Afriana Yori 2 1i/d
6 | Agussalim Tanjung L PAI Ii/c
7 Asmiwati P KIMIA ll/c
8 AsniHabibah P S1 B.INDONESIA ll/c
9 | Atikah Hermansyah P S1 EKONOMI I/c
10 | Betri Maizarmis P S1 BIOLOGI IV/a
11 | Eka Winda P S2 KIMIA 1/d
12 | Emhadelima P S2 FISIKA IV/a
13 | Erni Yusnita P S1 B.INGGRIS IV/a
14 | Farida Herlina P S1 SEJARAH IV/a
15 | Fauziah L S2 MATEMATIKA IV/a
16 | Feri Hesti L S2 MATEMATIKA IV/a
17 | Happy Trisman L Sl FISIKA 111/d
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1 2 3 4 5 6
18 | Hartini P S1 BHS.INDONESIA IV/a
19 | Hendrasusita S2 MATEMATIKA 1V/a
20 | Herlina P S1 GEOGRAFI IV/a
21 | Inharma P S2 EKONOMI IV/a
22 | Irwan Efendi L S1 BH RAB l/c
23 | Istigomah S1 Ii/c
24 | Juju Sumiati | I/
25 | Juliari S Il/a
26 | Ka IV/a
27 | Kh 51 IV/a
28 | Khai S Fe IS]

29 | Mala i r/ I/
30 | Maris IV/a
31 | Marzu 1i/d
32 | Mirna 1i/d
33 | Muham 1/d
34 | Muhammad 1/d
35 | Mulia ir - — I/c
36 | Nur A o ! — IV/a
37 | Nurhas i g = I/c
38 | Nurhida = JSHE_ = Il/c
39 | Rajulain e RS R o6 Ii/c
40 | Retno K i L 1/a
41 | Rosnida P S1 l/c
42 | Sarnilaw P $ 1/d
43 | Siti Raha 5 KO IV/a
44 | Sri Rahay I/a
45 | Suparmans e L Ii/c
46 | Syafni Ermayulis | I/c
47 | Yeni Azrida 5 IV/a

= L]
Sumber :Madrasah , 2019

2. Pegawai Tata Usaha PN

Tabel 4.2. Daftar Pegawai Tata Usaha PNS Madrasah Aliyah Negeri Satu

Pekanbaru
No Nama Jenis Pendidikan Pangkat/Golongan Bidang
kelamin

1 2 3 4 5 6

1 | Elvi Susanti P S2 ll/c Tu

2 | Sariani P Sma /b Tu

3 | Suryanita P Sma 11/b Tu

4 | Maida Susi P Sma 1/d Tu

5 | ArifHandoko L S1 Il/c Tu

6 | Emir Irawadi L Sma Il/a Tu
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7 Suparman L Sma Il/a Tu
8 Zulhermis L Smp Ilc Tu
9 Norma Sari P Sma Il/c Tu

Sumber : Madrasah Aliyah Negeri Satu Pekanbaru, 2019

Sumber :

4.6 Peratu

senin sampai sabtu

B. Kehadiran peserta didik
1. Peserta didik wajib mengikuti proses pembelajaran selama satu tahun
pelajaran untuk setiap tingkat
2. Peserta didik wajib hadir mengikuti proses belajar mengajar minimal 90 %

kehadiran dalam satu semester
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3. Peserta didik wajib mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan

diluar kelas sesuai karakteristik mata pelajaran dan tuntunan Standar Isi

setiap mata pelajaran

tunya telah
yi
.-
1]
H
"g ngkapi dengan surat
-
-
2 % embaga resmi
B S i
5 3
E =, C. Ketidak
-
é E nbelajaran  dapat
o T
< By
-,
)
-
il
p—
‘E“ =
ﬂi
=

tua/wali. Surat izin yang diajukan berlaku paling lama 3 hari, apabila
siswa mengajukan izin lebih dari 3 hari, maka orang tua/wali harus
menemui Pembimbing akademik Siswa

3. Peserta didik yang tidak hadir karena sakit harus ada surat izin dari orang

tua/wali
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4. Peserta didik yang tidak hadir dikarenakan sakit lebih dari dua hari, harus
ada surat izin dari orang tua/wali dilampiri surat keterangan sakit/rawat

inap dari dokter atau rumah sakit.

memadai.

sarana pen

Micrometer, sekrup, Jangka sorong serta alat-alat penelitian lainnya. Sementara
Pada laboratorium kimia tersedia alat destilasi, Kit asambasa, titrasi, berbagai
jenis pipa tabung, Perangkat uji kandungan makanan, berbagai ukuran beaker
glass dan alat serta bahan lainnya.

Selain ruang laboratorium, lingkungan luar madrasah yang luas juga dapat

dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan penelitian siswa, jika siswa ingin
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melakukan penelitian out door. Ruang pertemuan juga telah tersedia, yang dapat
dimanfaatkan untuk kegiatan breefing merancang jalannya penelitian dan sebagai

ruang persentase penyampaian hasil penelitian yang telah siswa lakukan.

)
%

-~
&
r
o
o
o
o
4
g
v
’
¢

o




N ueeyesndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

94

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam pelaksanaan penelitian yang mengangkat judul Analisis Budaya

2ngan identitas

kuisioner dan

yang akan diberikan dalam menilai.
Analisis Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri
Satu Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden yang terdiri dari

pendidikan, umur dan jenis kelamin, yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.1. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
1 | Laki-Laki 24 40%
2 | Perempuan 36 60%
Jumlah 100%

Sumber :

Aliyah Negeri
Satu Kota P ian berdasarkan
pendidikan den, yang mana

dapat terlihat

No | Tingkat Pendid Persentase

1 |SD -

2 | SMP -

3 | SMA 7%

4 | Diploma - -

5 | Sarjana 39 83%

6 | Pascasarjana 17 3%
Jumlah 60 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2019
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Dari data diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan responden terbesar
adalah Sarjana sebayak 39 Responden, SMA, Pascasarjana 17 Responden dan

SMA sebanyak 4 Responden dari keseluruhan jumlah responden.

5.2 Analisis . nise Sa f geri Satu Kota

Negeri Satu
Kota Peka : erlepas © enga aan administrasi
keuangan
didalam administras : de e adrasah. Tanpa
adanya penerape a Or¢ nisasi yang be ngelolaan keuangan
sekolah lembaga idikan tidak akan berjalan denga engan tujuan agar
pelaksanaan adn c : A pat sasaran atau
terarah.
euangan Madrasah

dihasilkan melalui

sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan pada
Kementerian Negara/Lembaga. SAIl terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan
(SAK) dan Sistem Informasi Manajemen dan Akuntansi Barang Milik Negara
(SIMAK-BMN). SAI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan
Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas

Laporan Keuangan. Sedangkan SIMAK-BMN adalah sistem yang menghasilkan
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informasi aset tetap, persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan
laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

keuangan

itu, laporan

manajemen

kelola peme

yang berakhir sampai dengan tanggal 31 Desember, Pendapatan Negara dan
Hibah dan Belanja Negara diakui berdasarkan basis kas, yaitu diakui pada saat kas
diterima atau dikeluarkan dari rekening kas negara.

Diketahui bahwa pencapaian Laporan keuangan yang dimiliki Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru masih mengalami keterlambatan dimana

penyelesaian laporan sebagai pertanggung jawaban dinilai belum tepat waktu
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dikarenakan potensi pegawai yang dinilai masih belum memiliki kemampuan
didalam pendataan penyususan laporan keuangan mulai dari pendapatan sekolah

serta pemakaian anggaran yang ada. Menyikapi hal ini perlunya pengawasan yang

keuang galami keterlambatan

S Vaneynttyy,
.g ara optima@

Kinerjanya K ke : )ekerja berdasarkan

ketetapan pera ir yindikasikan a sik erilaku dan budaya
- o Ny

dikalangan pegawai bidang laporan angan Madrass ah’Negeri Satu Kota

Pekanbaru tul adi k § asing individu

Sejalan dengan itu guna mengetahui Budaya Organisasi Pegawai
Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru yang meliputi Indikator sebagai
Berikut :
5.2.1 Inisiatif

Inisiatif adalah sejauh mana organisasi memberikan kebebasan kepada

setiap pegawai dalam mengemukakan pendapat atau ide-ide yang di dalam



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

99

pelaksanaan tugas dan fungsinya. Untuk lebih jelasnya hasil tanggapan responden

dalam Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri

Satu di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

atu di Kota

Jumlah

Organisasi IS 60
kebebasan #
pendapat dz ‘ (100%)
egawai.
Peg !

s

kator Inisiatif dalam

'.’- n pendapat dan

sebanyak 28 responden atau 46% dengan alasan. Sejauh ini Organisasi telah
memberikan kebebasan mengeluarkan pendapat dan ide-ide kepada pegawai
didalam pengelolaan laporan keuangan akan tetapi ide yang diberikan cenderung
belum adanya respon dari pimpinan sehingga belum adanya pembaharuan
terhadap ide pencapain kinerja. Selanjutnya untuk responden yang menjawab

kurang baik sebanyak 15 responden atau 25% dengan alasan, diketahui Organisasi
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memberikan kebebasan mengeluarkan pendapat dan ide-ide kepada pegawai
belum terlaksana dengan baik dikarenakan ide yang dikeluarkan oleh pegawai

didalam pencapaian kinerja tidak direspon dan diterapkan oleh pimpinansehingga

sama didalam
engan  budaya
idalam kinerja
belum secara
-ide tetapi saya
pegawai agar
Aharuan Kinerja

i bahwa Budaya

atu Kota Pekanbaru

pendapat dan ide-ide kepada pegav gga dapat dikatakan Analisis Budaya
Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
dalam katagori cukup baik.

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada Tabel 5.3 dan
hasil wawancara, bahwa Budaya ini dikatakan sudah cukup baik karena ada upaya

pimpinan untuk mendorong pegawai melakukan ide dan gagasan upaya tradisi

kebebasan mengemukakan pendapat untuk mencapai kerjasama organisasi yang
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optimal. Hal ini sejalan dengan teori Robins (dalam Wirawan (2007: 35)
mengatakan Inisiatif individu yaitu sejauh mana organisasi memberikan

kebebasan kepada setiap pegawai dalam mengemukakan pendapat atau ide-ide

prganisasi dapat
sehingga para
para pegawai

jelasnya hasil

Item Penilaian atagori Penilaian Jumlah
Baik Cukup Kurang
Baik Baik
Organisasi menciptakan 15 35 10 60
dengan jelas saran dan (25%) (58%) (16%) (100%)
pengarahan kepada Pegawai.

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk indicator Pengarahan dalam

item penilaian Organisasi menciptakan dengan jelas saran dan pengarahan kepada
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Pegawai dimana responden Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawali
Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 15

responden atau 25% dengan alas an sudah terlaksananya Organisasi menciptakan

kedepannya. Sg fnya s d‘-‘ baik terlaksana
sebanyak 10 re en ata :' n ..: a enciptakan dengan

jelas saran dan ara pada Pege \ z a dengan baik

menetapkan sasaran bag para pegawai didalam pencapaian
kinerjanya, meskipun masih banyak pegawai yang belum bekerja dengan
baik akan tetapi kami selalu menetapkan apa yang menjadi upaya
kemajuan kinerja pegawai didalam memberikan masukan dan saran...”

Dari wawancara yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa Budaya
Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
sudah cukup baik dimana Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru sudah

menetapkan saran dan masukan bagi pegawai didalam melaksanakan Kinerja
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meskipun masih ditemuinya pegawai belum optimal didalam pencapaian
kinerjanya dikarenakan datang dan pulang tidak tepat waktu akan tetapi atasan

melihat dan memberikan masukan dan saran dengan tujuan agar hasil Kinerja

2| 5.4 dan hasil
wawancara, bak 3udaysa anisa p baik karena
pimpinan arahka ap sasara ke ang a kukan pegawai

serta mem an sa an ma erhadap pegaws sejalan dengan

5.2.3. Integrasi

Integrasi yaitu sejauh mana suatu organisasi dapat mendorong unit-unit
organisasi untuk bekerja dengan cara yang terkoordinasi. Untuk lebih jelasnya
hasil tanggapan responden dalam Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawali
Madrasah Aliyah Negeri Satu di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawa

ini:
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Tabel 5.5 Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Integrasi
Dalam Budaya Organisasi Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru

Item Penilaian Katagori Penilaian Jumlah

60
(100%)

item penilaia : gawai dimana

responden Ana Bud ganisas Madrasah Aliyah

Selanjutnya untuk responden yang menjawab kurang baik terlaksana sebanyak 8
responden atau 13% dengan alasan, Organisasi menciptakan koordinasi kepada
pegawai belum secara merata terlaksana dimana koordinasi didalam laporan
keuangan Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru masih mengalami
keterlambatan sehingga organisasi didalam koordinasi pegawai tidak memberikan

dampak didalam pencapaian laporan keuangan.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

“....sejauh ini kami menetapkan budaya koordinasi yaitu adanya koordinasi

dltemw belum

Organisasi aWa : ota Pekanbaru

sudah cuk 3 ‘ a Pekanbaru sudah

hasil wawancara, bahwa Budaya Organisasi ini dikatakan sudah cukup baik
karena pimpinan melakukan koordinasi antara pegawai dan bidang lainnya
didalam melakukan kinerjanya yang dilakukan setiap rapat awal bulan dengan
tujuan pencapaian kinerja yang lebih baik. Hal in isejalan dengan teori Robins
(dalam Wirawan (2007: 35) mengatakan Integrasi yaitu sejauh mana suatu

organisasi dapat mendorong unit-unit organisasi untuk bekerja dengan cara yang
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terkoordinasi. Koordinasi merupakan proses pengintegrasian tujuan-tujuan dan

kegiatan kegiatan pada unit-unit yang terpisah (departemen atau bidang-bidang

fungsional) suatu organisasi untuk mencapai tujuan.

maupun Sesa Jaw i : esponden dalam
Analisa Buda asi da : ac f’ h Negeri Satu
Kota Pekan

Tabel 5.6 ! esSpO0 Kator Dukungan

Jumlah
60
dukungan dan arah (100%)
pegawai.

item Organisasi memberikan dukungan dan arahan kepada pegawai dimana
responden Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah
Negeri Satu di Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 15 responden atau 25%
dengan alasan, Organisasi memberikan dukungan dan arahan kepada pegawai
melalui atasan terhadap bawahan. Selanjutnya untuk responden yang menjawab

cukupbaik sebanyak 29 responden atau 48% dengan alasan, Organisasi
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memberikan dukungan dan arahan kepada pegawai dengan tujuan pencapaian
kinerja pegawai gar lebih baik akan tetapi dukungan yang diberikan hanya apabila

terjadinya kendala didalam kinerja pegawai melainan tidak disetiap waktu

dan bawahan
angat didalam
diberikan tidak

guna pemberian semangat terka erja pegawai akan tetapi dukungan
yang diberikan tidak setiap saat melainkan pemberian penghargaan oleh atasan
terhadap hasil kinerja pegawai. Hal ini dapat diketahui melalui item penilaian
Organisasi memberikan dukungan dan arahan kepada pegawai. Sehingga dapat

dikatakanAnalisis Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah

Negeri Satu Kota Pekanbaru dalam katagori cukup baik.
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Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada Tabel 5.6 dan

hasil wawancara, bahwa Budaya ini dikatakan sudah cukup baik karena dukungan

sudah dilakukan melalui atasan dan bawahan dengan tujuan agar pegawai secara

Item Penilaian atagori Penilaian Jumlah
Baik Cukup Kurang
Baik Baik
Organisasi memberikan 14 31 15 60
dukungan dan arahan kepada (23%) (51%) (25%) (100%)

pegawai.

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk indicator Kontrol dalam

item Organisasi memberikan dukungan dan arahan kepada pegawai dimana
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responden Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah

Negeri Satu di Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 14 responden atau 23%

dengan alasan, Organisasi menciptakan terlaksananya pengawasan kepada

Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

“....Sejauh ini saya sebagai atas sudah melakukan pengawasan terhadap
pegawai didalam melaksanakan Kkinerjanya mulai dari absensi dan
keberadaan dikantor, meskipun masih ada sebagaian pegawai terkadang
tidak ditemui dikantor melainkan adanya kerjaan Dinas keluar kantor,
akan tetapi saya selalu berupaya melihat pegawai didalam kesidiplinan
mereka didalam waktu bekerja.....”
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Dari observasi yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa Budaya
Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru

sudah cukup baik dimana atasan terlihat sudah melakukan pegawasan terkait

pegawai. SeR A : ' sasl dan Kinerja
Pegawali iyah Negeri Sa an atagori cukup

baik.

adanya pengawe g dilaku erkait Ki pegawai mulai dari

absensi dan kebera al ini ieori Robins (dalam
Wirawan (2007 gawasan dari para
pimpinan terhadap pe .a ‘ ) an peraturan-peraturan yang

telah ditetapkan demi kelanc

5.2.6. Sistem Imbalan

Sistem imbalan adalah keterikatan kesinambungan pencapaian Kinerja
antara bidang yang lain dalam pencapaian yang akan dilaksanakan. Untuk lebih
jelasnya, hasil tanggapan responden dalam Analisa Budaya Organisasi dan
Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 5.8 Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Sistem imbalan
Dalam Budaya Organisasi Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu
Kota Pekanbaru

Item Penilaian Katagori Penilaian Jumlah

60
. (100%)
istem imbalan

responden atau : Jé 1 uhi sistem imbalan

atas dasar Kerja ke ega ah terlaksa f’ mana organisasi

hanya pimpinan saja melainkan tidak Im atau pegawai keseluruhan sehingga
menimbulkan kurangnya semangat kerja bawahan. Selanjutnya untuk responden
yang menjawab kurang baik terlaksana sebanyak 15 responden atau 23% dengan
alasan, Organisasi telah memenuhi sistem imbalan atas dasar prestasi kerja kepada
pegawai belum dirasakan baik oleh pegawai dikarekan pemberian imbalan hanya

bagi pimpinan saja melainkan tidak bagi tim sehingga memberikan efek

kemalasan bagi pegawai bawahan.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

“.... Sejauh ini saya sebagai atasan sudah memberikan reward bagi
g be apaian kinerjanya pegawai,
pegawai melainkan

dapat dikatakan Analisis Budaya asi dan Kinerja Pegawai Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dalam katagori cukup baik.

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada Tabel 5.8 dan
hasil wawancara, bahwa Budaya ini dikatakan sudah cukup baik dimana diketahui
atasan sudah memberikan Penghargaan bagi pegawai yang berprestasi didalam

pencapaian kinerjanya pegawai sesuai dengan target kinerja dan realisasinya. Hal

ini sejalan dengan teori Robins (dalam Wirawan (2007: 35) mengatakan Sistem
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imbalan yaitu sejauh mana alokasi imbalan (seperti kenaikan gaji, promosi, dan
sebagainya) didasarkan atas prestasi kerja pegawai, bukan sebaliknya didasarkan

atas senioritas, sikap pilih kasih, dan sebagainya.

Budaya Orge

Pekanbaru ¢

Tabel 5.9

item Organisasi bertoleransi atas kritik secara terbuka kepada pegawai dimana
responden Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah
Negeri Satu di Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 22 responden atau 36%
dengan alasan, Organisasi bertoleransi atas kritik secara terbuka kepada pegawai
didalam pencapaian singkronisasi kenerja pegawai. Selanjutnya untuk responden

yang menjawab cukup baik sebanyak 27 responden atau 45% dengan alasan,
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Organisasi bertoleransi atas kritik secara terbuka kepada pegawai sudah

dilaksanakan akan tetapi kritik yang diberikan belum mengubah singkronisasiakan

kinerja pegawai terhadap ketetapan organisasi. Selanjutnya untu kresponden yang

terhadap atasan didalam pencapaian Kinerja pegawai secara bersamaan atasan
menerima dan melakukan pembahasan apakah dapat dijadikan panutan didalam
pencapaian kinerja, akan tetapi atasan masih terlihat belum dapat menerima kritik
oleh bawahan secara luas terutama terkait kritik yang tidak berhubungan dengan
pencapaian kinerja pegawai secara bersamaan. Hal ini dapat diketahui melalui

item penilaian Organisasi bertoleransi atas kritik secara terbuka kepada pegawai.
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Sehingga dapat dikatakan Analisis Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai
Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dalam katagori cukup baik.

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada Tabel 5.9 dan

organisasi t

Unt engetahui | ja al pond epelitian yang mana

engenai Indikator

No | Indikator 5 X 1 atagori Penilaian Jumlah
Cukup | Kurang
Baik Baik

1 Inisiatif Organisasi memberika 28 15 60
kebebasan mengeluarkan (28%) | (46%) | (25%)
pendapat dan ide-ide kepada
pegawai.

2 | Pengarahan. | Organisasi menciptakan 15 35 10 60
dengan jelas saran dan (25%) | (58%) | (16%)
pengarahan kepada Pegawai.

3 Integrasi. Organisasi menciptakan 17 35 8 60
koordinasi kepada pegawai. (28%) (58%) (13%)

4 Dukungan | Organisasi memberikan 15 29 16 60
dukungan dan arahan kepada (25%) | (48%) (26%)
pegawai.
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5 Kontrol Organisasi menciptakan 14 31 15 60
terlaksananya pengawasan (23%) | (51%) (25%)
kepada pegawai.
6 imbalan Organisasi telah memenuhi 17 30 13 60
sistem imbalan atas dasar (28%) (50%) (21%)
prestasi kerja kepada pegwai.
7 Toleransi i.bertoleransi atas 7 11 60
se (18%)
Jumla 420
Rata-R 60
Persent () 100%
) A
Sumber : ta\ﬁt 4
Da S etahui secara
keseluruha h j iIkidengan rata-rata
17 respond rsentase 28%, selanjutnya r ang menjawab
¥ R
cukup baik rata-rata 30 resp atau p lanjutnya untuk
responden ab , sehingga dari
tabel terseb ijela E R\Buda asi dan Kinerja
Pegawai Ma % dilaksanakanakan
tetapi budaya e adap keberhasilan
o, L]
kinerja pegawai di r didalam meningkatkan
laporan keuangan sebag I Kkinerj wai belum dapat dijadikan

pencapaian kinerja pegawai sehingga terlihat pencapaian laporan keuangan
kinerja pegawai masih mengalami keterlambatan hal ini dikarenakan pencapaian
kinerja pegawai belum didukung secara signifikan oleh organisasi, sehingga dapat
dikatakan Analisis Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah
Negeri Satu Kota Pekanbaru cukup baik, yang didapatkan dari keseluruhan

jawaban responden yang menjawab dengan rata-rata 30 atau persentase 50%,
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dengan melihat pengukuran yang telah penulis tentukan sebelumnya yaitu dalam
rentang antara 34%-65% maka Analisis Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawali

Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dalam katagori cukup baik.

ini:

Tabel 5.11 Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Kedisiplinan
Dalam Kinerja Pegawai Madrasah AliyahNegeri Satu Kota

Pekanbaru
Item Penilaian Katagori Penilaian Jumlah
Baik Cukup Kurang
Baik Baik
Tingkat kedisiplinan pegawai 19 26 15 60
dalam organisasi (32%) (43%) (25%) (100%)

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk indikator Kedisiplinan
dalam item penilaian tingkat kedisiplinan pegawai dalam organisasi dimana

responden Analisa - aPegawai Madrasah Aliyah

pegawai masil ana de aikSe ~ responden yang
menjawab k

kedisiplinan pega » i erl dengan baik dimana

Aliyah Negeri Satu Kota Pekanba Juli 2019 sebagai berikut :

“.... Sejauh ini tingkat Disiplin pegawai didalam melaksanakan kinerjanya
sudah tergolang baik dimana pegawai sudah melakukan absen masuk
sampai dengan pulangnya, akan tetapi masih ada pegawai yang tidak
ditemui dimeja kerjanya setelah absennya mungkin ada urusan keluar
masalah kerjaan dan keperluan mendadak, akan tetapi saya selalu
memantau para pegawai apabila keluar saat jam kerja.....”

Dari wawancara yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa Budaya

Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
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sudah cukup baik bawah sudah terciptanya pengawasan oleh atasan terhadap para
bawahan dengan melakukan pengisian absen dari awal sampai dengan pulang

serta atasan sudah melakukan pengamatan di jam kerja pegawai. Hal ini dapat

diketahui pegawai didala Ksanaka s golang baik dimana
pegawai Madra \liya i Sa ota Pekanbs elakukan absen

masuk sampai~c TN da o S3 ) aat akan aturan

Prestasi kerja adalah ha ara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan. Untuk lebih jelasnya hasil tanggapan responden dalam
Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu

Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel V.12 Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Prestasi kerja
Dalam Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru

Jumlah

60
(100%)

adrasah Aliyah

terlaksana sebanyak 10 responden atau 17% dengan alasan, Prestasi kerja pegawai
tidak didukung reward sehingga pencapaian kinerja pegawai tidak memacu
kinerja pegawai lebih baik.

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah

Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :
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“.... Sejauh ini pegawai sudah menunjukkan prestasi kerjanya dengan
melakukan pekerjaan dengan cepat dan maksimal, didalam prestasi kerja
kami selalu menerapkan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi guna
meningkatkan motivasi untuk tetap bekerja dengan baik dan bagi pegawai
lainnya untuk memacu bekerja dengan baik, meskipun kenyataannya
acuh akan tetapi saya

l
(=
o

da Tabel 5.12 dan

<
: cukup baik dimana
ﬁ

hasil wawancara,
Kota Pekanbaru sudah

diketahui Pegawai .a i ‘

menunjukkan prestasi kinerja an pekerjaan dengancepat dan
maksimal, dan Sekolah Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
memberikan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi guna meningkatkan
motivasi untuk tetap bekerja dengan baik dan bagi pegawai laiannya untuk

memacu bekerja dengan baik. Hal ini sejalan dengan teori Mathis dan Jackson

(dalam Hasibuan 2002;81) mengatakan Prestasi kerja adalah hasil kerja secara
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan.

5.3.3 Kesetiaan Seseorang Pegawai

Kesetiaa i a I didalam melakukan
tanggu I e snya hasil
tanggap Analisa ‘Bldaya inerja Pegawai

S 2
Madrasah a} 5{ i tabel dibawa
ini:
Tabel V.13 P ikator Kesetiaan
S a | 1 Ki rasah Aliyah
ota P baru

Ite aian k-1 llikatag Jumlah

I g
Kesetiaan s pega 60
dalam organisasi 0 0) (100%)
Sumber : Ola 019

Dari tab a ketah! indicator Kesetiaan
seseorang pegawai i seorang pegawai dalam
organisasi dimana respon i rganisasi dan Kinerja Pegawali

Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 17
responden atau 28% dengan alasan, Kesetiaan seseorang pegawai dalam
organisasi sudah terlaksana didalam pencapaian kinerja pegawai. Selanjutnya
untuk responden yang menjawab cukup baiksebanyak 33 responden atau 55%
dengan alasan, Kesetiaan seseorang pegawai dalam organisasi sudah terlihat

didalam melaksanakan kinerjanya akan tetapi masih ada beberapa pegawai yang
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belum serius didalam pelaksanaan target kerjanya sehingga menimbulkan
lambatnya pencapaian laporan keuangan yang akan dilaporkan. Selanjutnya untuk

responden yang menjawab kurang baik terlaksana sebanyak 10 responden atau

tetapi masih ditemuinya pegawa aksanakan kinerjanya belum penuh
dengant anggung jawab sehingga masih mengalami keterlambatan didalam
penyelesaiannya. Hal ini dapat diketahui melalui item penilaian Kesetiaan
seseorang pegawai dalam organisasi. Sehingga dapat dikatakan Analisis Budaya

Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru

dalam katagori cukup baik.
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Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada 5.13 dan hasil

wawancara, bahwa Kinerja Pegawai ini dikatakan sudah cukup baik dimana

diketahui Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru sudah

Jumlah

Kurang
Baik Baik
Kreatifitas kemampuan 19 25 16 60
pegawai dalam organisasi. (32%) (42%) (27%) (100%)

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa untuk indicator Kreatifitas

kemampuan pegawai dalam item penilaian Kreatifitas kemampuan pegawai dalam

organisasi dimana responden Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai
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Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru yang menyatakan baik 19

responden atau 32% dengan alasan, Kreatifitas kemampuan pegawai sudah

didasarkan pengetahuan tingkat pendidikan pegawai. Selanjutnya untuk responden

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah
Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

“.... Sejauh ini pegawai sudah kreatif dan mampu didalam melaksanakan
kinerjanya meskipun masih ada sebagaian pegawai belum terlihat kreatif
dalam melaksanakan kinerjanya akan tetapi pegawai selalu berupaya
melakukan pencapaian kinerjanya meskipun masih mengalami kendala-
kendala yang berasal dari kurangnya kreatif pegawai sehingga kinerja
yang dilaksanakan kurang baik dan maksimal...”
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Dari wawancara yang penulis lakukan dapat diketahui bahwa Budaya
Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru

sudah cukup baik dimana pegawai sudah kreatif didalam melaksanakan

Sehingga ‘dapat dikataka Ja i d erja Pegawai

Madrasah Aliyat : : : - D baik.

5.3.5. Kecakapan

Kecakapan adalah kehandalan pegawai didalam pencapaian kinerja sesuai
dengan target yang dicapai. Untuk lebih jelasnya, hasil tanggapan responden
dalam Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri

Satu di Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 5.15 Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Kecakapan
Dalam Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru

Item Penilaian Katagori Penilaian Jumlah

60
(100%)

Pekanbaru ¥a | “baik 16  respoy o' dengan alasan,
capaian kinerja
pegawai. Selag 2N Ye vah pbaik sebanyak 28
organisasi sudah

terlaksana akan¥ te ih b &lum cakap didalam

28% dengan alasan, Kecakapan pegawai dalam organisasi belum memberikan
keberhasilan didadam pelaporan keuangan hal ini dikarenakan pegawai masih
banyak yang belum paham didalam menyusun pendataan laporan keuangan
tesebut sehingga pencapaian laporan keuangan masih terlambat didalam

mengaksesnya.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah

Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

“.... Sejauh ini pegawai sudah cakap didalam melaksanakan kinerjanya

sudah cukup't a egawa : S cakap didalam

ja mulai dari

hasil wawancara, bahwa Kinerja Pegawai ini dikatakan sudah cukup baik dimana
diketahui Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru sudah cakap
didalam melaksanakan kinerjanya mulai dari penyusunan laporan, pendataan dan
pekerjaan lainnya meskipuan masih ditemui petugas belum cakap didalam
kemampuan pencapaian akan hasil kinerjanya akan tetapi pegawai selalu berusaha

didalam menyelesaiakannya. Hal ini sejalan dengan teori Mathis dan Jackson



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

129

(dalam Hasibuan 2002;81) mengatakan Kecakapan adalah kehandalan pegawai

didalam pencapaian kinerja sesuai dengan target yang dicapai.

5.3.6. Kerjasama

pada tabel

Tabel 5.16

o3 £\ &2

i
F : . l"' I« Rk

Jumlah

) 0 | oo

Kerjasama
organisasi.

&

Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu di Kota
Pekanbaru yang menyatakan baik 20 responden atau 28% dengan alasan,
Kerjasama pegawai dalam organisasi sudah terlihat bersama-sama didalam
melaksanakan kinerja pelaporan keuangan Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota
Pekanbaru. Selanjutnya untuk responden yang menjawab cukup baiksebanyak 27

responden atau 45% dengan alasan, Kerjasama pegawai dalam organisasi sudah
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terlaksana akan tetapi pegawai masih ditemuinya tidak sependapat dengan

pegawai lainnya sehingga belum memberikan kerjasama yang akurat didalam

pencapian kinerja secara bersamaan. Selanjutnya untuk responden yang menjawab

Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru
sudah cukup baik dimana pegawai didalam bekerja sudah melakukan kerjasama
terkait kinerja yang akan diselesaikan dengan tujuan agar hambatan-hambatan dan
kendala yang terjadi dapat diselesaikan secara bersama akan tetapi masih
ditemuinya pegawai yang kurang antusias untuk bekerjasama hal ini dikarenakan

sikap dan bawaan pegawai yang suka menyendiri dan pengetahuan pegawai
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tersebut belum memiliki potensi kemampuan dengan pegawai lainnya sehingga
terlihat yang bekerjasama adalah pegawai-pegawai yang cenderung memiliki

kemampuan. Hal ini dapat diketahui melalui item penilaian Kerjasama pegawai

hasil wawa 3 2 Kinerja p baik dimana
diketahui 1drasa 3 anbaru sudah
bekerjasam: akukan kinerjanya ljuan agar ' tidak terjadinya

kendala-kendala a3 ' : nerja AW dapat memberikan

Tanggung jawab adalah pencapaian kinerja berdasarkan kewajiban
kepedulian terhadap hasil kinerja yang lebih baik. Untuk lebih jelasnya, hasil
tanggapan responden dalam Analisa Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai
Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

132

Tabel 5.17. Penilaian Jawaban Responden Mengenai Indikator Tanggung
jawab Dalam Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri
Satu Kota Pekanbaru

Item Penilaian Katagori Penilaian Jumlah

60
(100%)

responden Ana Buo anisasi ladrasah Aliyah
Negeri Satu © c U yang menyatak 22 responden atau 36%
dengan alas: Ing jawab pegawai sesuai a didalam laporan

keuangan Sekola 3 > : aru. Selanjutnya

untuk responden yang menjawab kurang baik terlaksana sebanyak 13 responden
atau 21% dengan alasan, Tanggung jawab pegawai dalam organisasi belum
memberikan pencapaian keberhasilan laporan keuangan hal ini dikarenakan
kurangnya kerjasama pegawai dalam organisasi dan pegawai belum secara luas

memahami didalam pendataan penyusunan laporan keuangan.
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Berikut hasil wawancara dengan Bapak Marzuki sebagai Kepala Madrasah

Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru tanggal 22 Juli 2019 sebagai berikut :

Organisasi
sudah  cukup :  pegawai  sudat awab  didalam

melaksanakany" Kine : secara menyeluruh

organisasi. Sehingga dapa tdikataka alisis Budaya Organisasi dan Kinerja
Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru dalam katagori cukup
baik.

Berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif tersebut pada tabel 5.17 dan
hasil wawancara, bahwa Kinerja Pegawai ini dikatakan sudah cukup baik dimana

diketahui Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota Pekanbaru sudah

bertanggung jawab didalam melaksanakan kinerjanya mulai dari kehadiran waktu
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bekerja hingga waktu penyelesaian kinerjanya sebagai pertanggung jawaban
pegawai. Hal ini sejalan dengan teori Mathis dan Jackson (dalam Hasibuan
2002;81) mengatakan Tanggung jawab adalah pencapaian Kinerja berdasarkan

kewajiban kepe

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

yang mana
bertujua gp\wmwsm}g; n penelitian
N 4
maka dib itulasivj Ifﬁ t dilihat pada
tabel diba
Tabel V.1 | enai Variabel
t [ a 7 —
No | Indik enilaic . T Jumlah
e B - rang
—l  # | aik
1 2 1 6 7
1 Kedisipli ke & 15 60
am orgal 0 25%)
2 Prestas ikerja. i k | 10 60
i (17%)
3 Kesetiaan g pegawai 10 60
seorang 0 (17%)
pegawai.
4 Kreatifitas a p 16 60
kemampuan ai %) (27%)
pegawai.
5 Kecakapan. Kecak a 28 16 60
oraanisasi. o) (47%) (28%)
6 Kerjasama. Kerjasama p 20 27 13 60
organisasi. (33%) (45%) (21%)
7 Tanggung Tanggung jawab  pegawai 22 25 13 60
jawab dalam organisasi. (36%) (42%) (21%)
Jumlah 133 194 93 420
Rata-Rata 19 28 13 60
Persentase 32% 47% 21% 100%

Sumber : Olahan Data Penelitian, 2019
Secara keseluruhan dari tabel diatas variabel Budaya Organisasi terlihat

bahwa untuk responden yang menjawab baik dengan rata-rata 19 responden atau
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persentase 32%, selanjutnya untuk responden yang menjawab cukup baik dengan
rata-rata 28 responden atau persentase 47%, selanjutnya untuk responden yang

menjawab kurang baik dengan rata-rata 13 responden atau 21%, sehingga dari

pegawai dibide an k g e darli kenyataannya
bahwa Kkinerja
pengawai dida dataan da :" : i a Ketangan Madrasah Aliyah
Negeri Sat :

pegawai se enin aks ' paian kinerja yang

cukup baik, yang didapatkan dari keseluruhan jawaban responden yang menjawab
dengan rata-rata 28 atau persentase 47%, dengan melihat pengukuran yang telah
penulis tentukan sebelumnya yaitu dalam rentang antara 34%-65% maka Analisis
Budaya Organisasi dan Kinerja Pegawai Madrasah Aliyah Negeri Satu Kota

Pekanbaru dalam katagori cukup baik.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

waktu hal ini dikarenakan pegawai belum memiliki etos kerja yang tinggi dan
menerapkan kerjasama didalam pencapaian kinerja secara bersama, sehingga
hasil kegiatan pengajaran guru, kegiatan sekolah, laporan keuangan, serta
laporan pertanggung jawaban kegiatan sekolah, belum terlaksana dengan baik,

serta peningkatan kinerja pegawai terlihat belum adanya pengawasan yang

ketat olen pimpinan mulai dari kedisiplinan waktu kinerja pegawai serta
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pencapaian akan hasil kinerja pegawai, serta pimpinanbelum memberikan
reward secara merata bagi pegawai berprestasi melainkan bagi pegawai

tertentu saja sehingga tidak memberikan pengaruh yang kuat terhadap

kegiata

bawaha

pegawai didalam pelaksanaa
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